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Indonesia adalah sebuah bangsa yang kaya. Tidak hanya berlimpah
sumber daya alam, tetapi juga memiliki warisan kearifan lokal yang tak
ternilai. Setiap kelompok masyarakat dan daerah di seluruh penjuru
Indonesia memiliki kekhasan kearifan lokal masing-masing. Keragaman
ini menjadi fondasi utama bagi bangsa Indonesia mewujudkan
pembangunan sumber daya a manusia yang unggul.

Buku bunga rampai ini berisi ulasan komprehensif beberapa
kearifan lokal dari daerah asal para penulis, yang seluruhnya adalah
dosen dan akademisi dari perguruan tinggi ternama dari seluruh
Indonesia. Kearifan lokal yang dibahas pun sangat beragam bidangnya,
mulai dari sastra, biologi, ekonomi, hingga pariwisata.

Para pembaca dapat mengambil pelajaran yang sangat berharga
dari keunikan kearifan lokal ini, sehingga dapat memotivasi pembaca
untuk juga turut serta melestarikan dan memopulerkan kearifan lokal
dari daerah masing-masing.
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Validasi Penggunaan
Pewarna alami Bixa Orellana
L. pada Tenun Ulap Doyo
Berbasis Kearifan Lokal
Suku Dayak Benuaq

Enih Rosamah, Chary Wijayanti,
Rico Ramadhan, Irawan Wijaya Kusuma,
Paulus Matius

A. Tumbuhan Doyo (Curculigo latifolia) sebagai
Sumber Serat

Hutan hujan tropis Kalimantan memiliki banyak potensi sumber
daya alam, baik berupa kayu maupun bukan kayu. Salah satu
potensi sumber daya alam yang telah lama dimanfaatkan oleh
masyarakat setempat adalah tumbuhan penghasil tannin, zat pe-
warna, dan serat. Ini merupakan potensi hasil hutan bukan kayu
dalam bentuk produk serat dan bahan alam. Produk bahan alam
yang dihasilkan digunakan untuk berbagai manfaat, termasuk se-
bagai sumber bahan pewarna alami. Bahan pewarna alami dapat
dihasilkan dari bagian batang, daun, kulit, buah, biji, bunga, dan
akar tumbuhan.

Sejak dahulu, masyarakat suku Dayak Benuaq di Kalimantan
Timur sudah menggunakan bahan pewarna alami untuk mem-
buat barang-barang seni dan barang keperluan sehari-hari, terma-
suk barang anyaman, hiasan dinding, dan tenunan suku Dayak
yang terkenal dengan sebutan Ulap Doyo. Bahan pewarna yang
digunakan berasal dari lingkungan sekelilingnya dan dari ka-
wasan hutan. Doyo (Curculigo latifolia) adalah tumbuhan sum-
ber penghasil serat. Tumbuhan tersebut biasanya diambil serat-
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nya, dijalin atau dipintal, dan ditenun menjadi produk tenun
yang bisa dibuat menjadi pakaian dan produk barang lain yang
sangat cantik dan bernilai budaya (Gambar 5.1). Ada pula jenis
tumbuhan Doyo yang tidak dapat diolah menjadi barang tenun-
an karena tidak memiliki serat yang bagus.

Selain jenis tumbuhan Doyo, ada jenis tumbuhan lainnya
yang digunakan sebagai penghasil bahan pewarna alami yang
berperan dalam proses pewarnaan bahan tenunan Doyo, seperti

kayu uar yang dimanfaatkan bagian kulit kayunya, curcuma, ke-
buau, dan biji buah annatto (Bixa Orellana L.).

Sumber: Dokumentasi Chary Wijayanti

Gambar 5.1 (a) Tumbuhan Ulap Doyo, (b) Pembuatan serat Doyo,
(c) Proses menenun benang Ulap Doyo, (d) prosesi pesta tradisional
masyarakat suku Dayak Benuaq
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A. Tumbuhan Kesumba Annatto (Bixa Orellana
L.) sebagai Pewarna Alami

Kesumba keling/annatto (B. orellana L.) menjadi tumbuhan wa-
jib di Pulau Jawa sejak 1828. Pada 1889, biji kesumba keeling
(Annatto Seed Engros) sudah diekspor ke negara-negara Eropa
(Pande & Akoh, 2009). Produk utama perdagangan kesumba
adalah bahan pewarna organik yang terdapat dalam buah, yang
secara komersial dikenal dengan sebutan annatto, yang banyak
digunakan dalam industri makanan. Annatto oleh masyarakat
suku Dayak digunakan sebagai bahan pewarna dalam pembuatan
ulap doyo. Bixa atau kesumba secara kimia mengandung bixin
atau kelompok pigmen karotenoid (Lemmens & Sutjipto, 1992).

Animo masyarakat untuk kembali ke alam mendukung pe-
manfaatan produk bahan alam sebagai obat dan bahan pewarna.
Bahan pewarna alami berperan sangat penting dalam mereduksi
penggunaan bahan pewarna sintetis karena alasan kesehatan ma-
nusia (Hanum, 2000).

B. Validasi Tumbuhan Kesumba Keling Annatto (Bixa
Orellana L.) sebagai Bahan Pewarna Alami

Pengetahuan modern tidak mampu menggantikan peran bahan
alami. Bahan alami untuk pewarna juga dapat dikembangkan se-
bagai bahan antioksidan dan tumbuhan obat.

Ditinjau dari aspek keamanan dan kesehatan bahan pewarna
alami, ada beberapa bahan pewarna alami, seperti turmeric, an-
natto, dan saffron yang dapat dipergunakan sebagai bahan aditif
makanan. Beberapa bahan pewarna alami memiliki efek farma-
kologi dan manfaat kesehatan karena bahan pewarna alami:
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1. tdak terlalu permanen dan diselaraskan dengan alam,

2. diperoleh dari sumber yang dapat diperbarui,

3. bahan pewarna alami tidak menyebabkan masalah limbah
buangan dan bersifat biodegradable,

4. secara praktis tidak melibatkan reaksi dalam penyiapannya.

Penelitian laboratoris sudah dilakukan untuk memvalidasi
dan menguji karakteristik bahan pewarna yang berasal dari biji
buah kesumba atau disebut annatto (B. Orellana L.) sebagai bah-
an pewarna serat Doyo.

Hasil penelitian Ramadhan (2011) menunjukkan bahwa
karakteristik zat warna dari biji buah Bixa orellana L. yang diek-
strak dengan air dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
sinar matahari: setelah 3 jam,
penyinaran lampu: setelah 1 hari,
pH pada nilai pH 3,
oksidator: jam ke-1 dan jam ke-2,

RAEESIN G .

kondisi penyimpanan: setelah 2 hari.

Bagian daun tumbuhan B. orellana L memiliki potensi tok-
sisitas, antioksidan, dan terdapat kandungan fenol.

Karakteristik zat warna dari ekstrak biji buah B. orellana
L. pada suhu 90°C menunjukkan intensitas warna tertinggi.
Artinya, banyak senyawa warna yang terekstrak yang diindikasi-
kan dengan tingginya nilai absorbansinya.

Ekstrak biji Annatto (B. orellana L.), menurut hasil peneli-
tian, memiliki intensitas warna yang tinggi dengan absorbansi
maksimum. Biji tumbuhan annato perlu untuk dikembangkan
dan dilestarikan sebagai bahan pewarna alami produk barang,
seperti halnya tenunan ulap Doyo.
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D. Upaya Pelestarian dan Pengembangan

Saat ini minat generasi muda akan pengetahuan berbasis kearifan
lokal sudah mulai luntur. Banyak nilai-nilai kearifan lokal di
masyarakat suku Dayak yang mulai melemah.

Pengetahuan tentang tumbuhan hutan berkhasiat obat, ba-
han pewarna alami, pembuatan barang seni dan kerajinan sudah
mulai dilupakan sebagian masyarakat suku Dayak, yang masih
muda. Begitu pun pengembangan produk kerajinan dan lainnya
sudah kurang menarik minat kalangan generasi muda. Hal ini
perlu segera mendapat penanganan dari tetua masyarakat dan
pemerintah setempat demi tetap lestarinya budaya tradisional
masyarakat suku Dayak.

Perlu diadakan secara rutin program pelatihan dan pengem-
bangan dalam bidang teknik dan desain produk-produk yang su-
dah biasa dibuat untuk meningkatkan kemampuan dan keteram-
pilan pengrajin, meningkatkan kualitas produk, meningkatkan
kemampuan manajemen dan pemasaran Tujuannya adalah pro-
duk yang dibuat dapat bersaing dan lebih mendapat tempat di

pasaran, baik lokal, nasional, maupun mancanegara.

E. Perlunya Dukungan dan Kebijakan Pemerintah
Daerah

Masyarakat perajin umumnya mampu membuat barang atau
produk, tetapi kurang mampu memasarkan produknya kelu-
ar daerah. Hal ini dapat diatasi dengan dukungan pemerintah
berupa modal usaha serta peningkatan kapasitas dan pemasaran
produk dengan tingkat harga yang layak sehingga dapat menjadi
insentif bagi masyarakat perajin. Perlu adanya gerakan mencintai
dan menggunakan produk daerah kepada seluruh lapisan ma-
syarakat.
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Lebih jauh dan lebih nyata apabila pemerintah daerah mem-
buat perda tentang kewajiban menggunakan produk lokal oleh
seluruh lapisan masyarakat. Sebagai contoh, kewajiban dalam
pemberian souvenir, baik kepada tamu-tamu undangan dinas
pemerintahan maupun dalam acara-acara yang dilaksanakan
di daerah, baik lokal, nasional, maupun internasional. Jika ada
acara seminar, simposium, atau workshop, dianjurkan kepada
hotel-hotel untuk menggunakan aksesoris khas daerah dalam
dekorasinya. Selain itu, Pemda juga harus menyediakan pojok

khusus aksesoris khas daerah di bandara.
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